
 

xi 

 

KATA PENGANTAR  

“Konseling Kelompok Berbasis Psikodinamik Menurut Freud dalam 

Meningkatkan Kualitas Hidup Pasien di Yayasan Pemulihan Bethesda" adalah 

judul tesis yang penulis susun sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar 

Magister Teologi (M.Th) pada Program Pascasarjana Institut Agama Kristen 

Negeri (IAKN) Toraja. Penulis mengucap syukur dan memuji Tuhan Yesus 

Kristus atas kasih dan kehadiran-Nya. 

Kekhawatiran atas meningkatnya angka penggunaan narkoba dan 

penyakit mental, yang masih menjadi isu utama di masyarakat, memunculkan 

gagasan tesis ini. Melalui perjuangan ini, penulis menemukan bahwa metode 

psikodinamik yang dipadukan dengan keyakinan Kristen dapat menjadi model 

intervensi yang mendukung pemulihan holistik, terutama dalam hal konseling 

kelompok dalam lingkungan layanan seperti yang dilakukan di Yayasan 

pemulihan Bethesda.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak lepas dari bantuan, 

dukungan, dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh hormat 

penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Rektor IAKN Toraja (Dr. Agustinus Ruben, M.Th) yang terus 

memberikan semangat kepada penulis selama proses perkulihan di 

Pascasarjana IAKN Toraja. 
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2. Kedua orang tua penulis Markus Parirak dan Hermince Lumiling 

yang senantiasa memberikan dukungan dan kasih sayang kepada 

penulis dari lahir sampai sekarang. Keberhasilan penulis tidak 

terlepas dari jerih lelah, doa dan pengharapan kedua orang tua. 

3. Kakak (Selviati Parirak) dan adik terkasih penulis (Yusrianto Parirak, 

Defrion Parirak dan Agriani Lumiling) yang terus mendukung dan 

memberikan semangat kepada penulis. 

4. Direktur Pascasarjana IAKN Toraja (Dr. Joni Tapingku, M.Th) 

sekaligus selaku pembimbing akademik dan dosen supervisor 

praktikum penulis yang terus memberikan motivasi dan 

mendampingi penulis dalam menyelesaikan  pendidikan di 

Pascasarjana IAKN Toraja.  

5. Wakil direktur Pascasarjana IAKN Toraja (Dr. Rannu Sanderan, M.Th) 

dan menjadi dosen pembimbing satu penulis dan senantiasa 

memberikan semangat dan tidak pernah bosan dalam membimbing 

penulis menyelesaikan penelitian ini. 

6. Bapak Dr. Yohanes Luni Tumanan, M.Th selaku pembimbing dua 

penulis yang terus memberikan inspirasi bagi penulis untuk 

menyelesaikan penelitian. 

7. Bapak Dr. Abraham Sere Tanggulungan, M.Si dan Bapak Dr. James 

Anderson Lola, M.Th selaku dewan penguji penulis dalam ujian 

proposal dan ujian. 
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8. Pdt. Lasarus Ratte Allo, S.Th dan Pdt. Yudith Rombe, S.Th sebagai 

konselor di Yayasan pemulihan Bethesda dan tidak pernah bosan 

menjadi narasumber dalam menuntaskan penelitian ini. 

9. Bapak Sartono, S.Pd, Bapak Sampe Bara’langi’, M.Sc, Bapak 

Nassurullah Sa’pang Allo, M.Pd, Bapak Wawan Setya Barata, S.Pd, 

Bapak Muhammad Chandra, S.Pd yang terus memberikan ruang bagi 

penulis dalam pekerjaan dan senantiasa memberikan semangat untuk 

menyelesaikan studi. 

10. Bapak Yunus Assang, Maria Paikung dan Elsiani Paikung yang terus 

menerus memberikan semangat baik dalam keadaan suka maupun 

duka, dan senantiasa memberikan motivasi bagi penulis. 

11. Rekan-rekan kerja di SMK TIRA Rantetayo yang terus memberikan 

kepercayaan kepada penulis dan semangat serta memotivasi penulis 

untuk terus menuntut ilmu.  

12. Rekan-rekan seperjuangan angkatan 2023 pascasarjana IAKN 

Torajayang banyak memberikan inspirasi bagi penulis untuk terus 

berjuang untuk mendapatkan gelar magister.  

13. Pdt. Sujenta Pongtuluran, S.Th sebagai pimpinan Majelis dan segenap 

rekan-rekan Majelis Gereja Toraja Jemaat Madandan yang selalu 

memberikan ruang untuk melayani dan memotivasi penulis dalam 

mengangkat pelayanan dalam keadaan apapun.  
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14. Segenap pengurus PPGT Jemaat Madandan dan Pengurus PPGT 

Klasis Madandan yang memberkan kepercayaan kepada penulis 

dalam pelayanan.  

15. Segenap rumpun keluarga yang selalu mendoakan, memberikan 

semangat serta fasilitas bagi penulis selama menuntut ilmu. 

16. Segenap pihak yang tidak disebutkan satu persatu yang telah 

memberikan dukungan baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam tesis ini, 

baik dari segi gaya penulisan maupun isi. Oleh karena itu, saran dan 

kritik yang membangun sangat dihargai untuk perbaikan karya 

selanjutnya. 

Akhirnya, penulis berharap tesis ini dapat bermanfaat bagi kemajuan 

studi teologi dan konseling, serta memberikan kontribusi praktis bagi 

pelayanan penyembuhan di gereja dan masyarakat. 

Tana Toraja, 5 Agustus  2025 

 

Ferdianus Parirak 

 

 


